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MNC 36 

+0.43 (+0.13%) 

Volume (million share) 14,861 

Value (billion Rp) 9,240 

Market Cap. 7,081 

Average PE 17.3 

Average PBV 2.4 

Today Trade  

 

DAILY HIGHLIGHT 

MNC Sekuritas Research Retail Division 

Thursday, 21 November 2019 

Real GDP (YoY) 5.02 

Inflation rate (YoY) 3.39 

BI 7-days repo rate 5.00 

Indonesia Economy  

LPS rate 6.50 

 Last (%) Prev (%) 

5.05 

3.49 

5.25 

6.75 

JCI +0.05 

Dow Jones -0.40 

S&P 500 -0.38 

Global Indexes 

FTSE 100 -0.84 

Index d/d (%) YTD (%) 

-0.64 

+19.26 

+23.98 

+7.93 

Nikkei -0.56 +15.01 

Last 

6,155 

27,821 

3,108 

7,262 

23,018 

6,155.11 

IHSG 

+3.02 (+0.05%) 

Crude Oil (USD/ 
barrel) 

+3.44 

Coal (USD/ton) +0.07 

Gold (USD/oz) +0.22 

Commodities 

Nickel (USD/ton) -2.25 

Commodity d/d (%) YTD (%) 

+25.77 

-33.90 

+15.07 

+34.33 

CPO (RM/Mton) +2.74 +29.14 

Tin (US/Ton) +0.19 -17.69 

Last 

57.11 

67.45 

1,471 

14,360 

2,588 

16,030 

FX 

Currency d/d (%) YTD (%) 

USD/IDR -0.03 +2.05 

EUR/USD +0.05 +3.44 

GBP/USD +0.02 -1.33 

USD/JPY -0.06 +0.98 

Last 

14,095 

1.11 

1.29 

108.61 

Kombinasi kembali jatuhnya DJIA sebesar -0.40% terkait peluang kembali dinaikkannya tarif jika 
tidak tercapai kesepakatan perdagangan serta kecil kemungikan The menurunkan FFR ditahun ini 
serta turunnya harga komoditas seperti: Nikel -2.15% ditengah kejatuhan Bursa Asia pagi ini men-
jadi sentimen negatif IHSG berpeluang turun dalam perdagangan Kamis ini. Mengetahui IHSG 
berpeluang turun Kamis ini, kami tetap bersemangat merekomendasikan investor melakukan 
trading harian atas saham dari sektor Pakan Ayam, Perkebunan CPO, TI, Infrastruktur, Bank, Prop-
erti, dan Retail. IHSG kami perkirakan bergerak pada 6,115 - 6,207 Adapun saham – saham yang 
kami rekomendasikan hari ini adalah CPIN LSIP NFCX TOWR BBRI SSIA BWPT BNLI ACES PWON. 

 

MNCS Update 

Mayoritas bursa saham di developed economies bergerak melemah. Bursa saham benua 
kuning bergerak melemsh pada perdagangan rabu kemarin. Indeks Hang Seng ditutup 
melemah sebesar -0.75%, lalu Indeks Shanghai dan Kospi ditutup melemah masing-
masing sebesar -0.78% dan -1.06%. Sementara itu, Dow Jones ditutup melemah sebe-
sar -0.40% di level 27,821.09 hal ini sejalan dengan pelemahan pada S&P 500 sebesar -
0.38%. Wall Street ditutup melemah dikarenakan kabar dari penyelesaian kesepakatan 
dagang antara AS-China dapat didorong ke tahun 2020 akibat China menuntut 
penghapusan tarif yang menyeluruh, ketidakpastian RUU pemrotes Hong Kong yang 
menyebabkan China menuduh AS menyampuri urusan dalamn negeri.  Di samping itu, 
pasar komoditi, harga minyak mentah WTI  menguat +3.44% ke USD 57.11 per barel 
dan CPO yang juga menguat +2.74% ke  USD 2,588 serta kembali melemahnya Nikel -
2.25% ke USD 14,360. 

 

Pada perdagangan 20 November, IHSG ditutup menguat sebesar +0.05% ke level 
6,155. Sentimen penggerak pasar hari ini diantaranya pergerakan bursa Wall Street 
yang melemah dari dampak kesepakatan dagang AS-China, dolar AS yang cendrung 
menguat, serta penetapan suku bunga BI, yang kemungkinan akan menahan suku 
bunga nya, karena LPS menurunkan bunga acuannya 25 basis poin. 

Global Market  
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Grafik 1. JCI VS Cummulative Annual of Net Buy (Sell) Foreign  
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Source:  Bloomberg and MNCS 
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Corporate News 

 

Economic News  
Proses perampungan dari kesepakatan dagang 'fase satu' antara Amerika Serikat (AS)-China tak akan terjadi tahun ini. Kedua negara yang 
berseteru yakni AS dan China terus menerus mengalami kebuntuan dalam rapat-rapat yang dilakukan. Keyakinan ini diungkapkan Reuters 
melalui narasumber eksklusifnya yang berada di lingkaran Gedung Putih. Tekanan China yang terus meminta agar AS menghapuskan lebih 
banyak tarif impor membuat pembicaraan mandek. Trump menilai mengurangi bea masuk, seperti harapan China, membutuhkan kompen-
sasi yang lebih besar. Sehingga harus ada hal yang lebih dari sekedar isu kekayaan intelektual dan transfer teknologi inti serta ekspor perta-
nian yang diajukan pemerintahan AS. (CNBC Indonesia) 

China memangkas suku bunga acuan untuk menopang perekonomian negara yang terdampak perang dagang dengan AS.Dilansir dari AFP, 
China memangkas suku bunga sebagai upaya untuk mendinginkan permintaan domestik. Pasalnya, perang dagang dengan AS telah 
'memukul' pertumbuhan ekonomi China. China melakukan pengurangan suku bunga dasar kredit (Loan Prime Rate/LPR), yang merupakan 
salah satu suku bunga preferensial. LPR diberlakukan bank komersial pada pelanggan terbaik mereka dan berfungsi sebagai referensi untuk 
suku bunga pinjaman lainnya. Dalam keterangan resminya People's Bank of China (PBoC) telah menurunkan LPR tahunan dari 4,20 persen 
pada Oktober menjadi 4,15 persen. Sementara, LPR lima tahunan juga diturunkan menjadi 4,8 persen dari 4,85 persen. Suku bunga dasar 
kredit lima tahunan menjadi dasar kreditur untuk memberikan tingkat hipotek. Pemangkasan LPR merupakan langkah terbaru untuk men-
gurangi biaya pinjaman. Beijing sedang berjuang untuk memperbaiki ekonomi dan memasuki babak baru. Pasalnya, negara tersebut 
berada dalam laju terendah selama hampir tiga dekade pada kuartal ketiga. Kondisi ini dikarenakan perang perdagangan AS, jatuhnya per-
mintaan global untuk barang China dan pertempuran pemerintah melawan hutang. (CNN Indonesia) 

Bank Indonesia perlu mempertimbangkan persepsi pasar jika suku bunga acuan kembali diturunkan karena menimbulkan pesimisme 
pada pertumbuhan ekonomi tahun depan. Bank Indonesia sendiri sudah melakukan pemangkasan empat kali dalam empat bulan terakhir 
dengan total 100 basis poin, dari yang sebelumnya 6,00 persen menjadi 5,00 persen. Oleh sebab itu, jika Bank Indonesia kembali mengam-
bil ruang pemangkasan pada bulan ini, David (Ekonom BCA) menilai akan terjadi pesimisme di pasar bahwa perlambatan ekonomi terjadi 
jauh di bawah ekspektasi. (Ekonomi Bisnis) 

PT Astra International (ASII). Head of Corporate Strategy and New Business Toyota Astra Motor menyebutkan pasar otomotif yang dilihat dari penjualan 
mobil hingga kuartal III-2019 turun sekitar 11%-12% karena berbagai faktor, mulai dari daya beli masyarakat hingga kondisi politik. Perseroan mencatat 
penjualan kendaraan roda empat oleh Toyota sendiri turun sekitar 9% pada kuartal III-2019. Faktor lainnya yang membuat lesunya pasar otomotif yakni per-
mintaan kenaikan UMR. Demonstrasi buruh pun membuat produksi mobil terhambat hingga membuat pasokan terbatas. Dari sisi produk sendiri, variasi 
mobil pada 2019 tidak terlalu banyak, dibandingkan pada 2018. (IQPlus)  
 
PT Jasa Marga (JSMR). Komisi Pemberantasan Korupsi menunggu sikap kooperatif Direktur Utama JSMR., Desi Arryani. Tim penyidik KPK menjadwalkan 
pemeriksaan mantan pejabat PT Waskita Karya (Persero) Tbk., Rabu (20/11/2019), setelah dua kali tidak memenuhi panggilan. Desi akan diperiksa sebagai 
saksi kasus korupsi pelaksanaan pekerjaan subkontraktor fiktif pada 14 proyek yang dikerjakan PT Waskita Karya. "Dua hari ini KPK menunggu sikap koop-
eratif yang bersangkutan untuk datang memenuhi penjadwalan sebagai saksi”. (Emitennews) 
 
PT Unggul Indah Cahaya (UNIC). Hingga akhir kypmencatat penurunan pendapatan dan laba bersih kuartal III tahun ini. Penjualan Konsolidasian UNIC 
tercatat sebesar USD 235,88 juta atau turun 12,12% dari pendapatan periode sebelumnya yang mencapai USD 268,44 juta. Turunnya penjualan UNIC pada 
kuartal III-2019 disebabkan oleh turunnya harga produk dan harga bahan baku sepanjang 2019. Selain itu, harga bahan substitusi produk juga semakin kom-
petitif. Sementara hingga akhir September 2019 laba bersih yang dapat diatribusikan sebesar USD 7 juta atau turun 61% dibandingkan periode yang sama 
tahun 2018 senilai US$ 17.95 juta. Adapun saat ini kapasitas produksi UNIC mencapai 270.000 MT per tahun yang merupakan kombinasi dari Linear Alkyl-
benzene (LAB) dan Branched Alkylbenzene (BAB) Sementara itu, hingga kuartal III 2019 UNIC telah menyerap capex sebesar USD 1,9 juta yang mayoritas 
digunakan untuk perawatan mesin. (Emitennews) 
 
PT Unilever Indonesia (UNVR). Perseroan telah menyepakati rencana perusahaan untuk melakukan pemecahan nilai nominal saham perusahaan (stock 
split) dengan rasio 1:5 yang akan berlaku pada awal tahun 2020. (Emitennews) 
 
PT Waskita Beton Precast (WSBP). Perseroan membidik kontrak baru senilai Rp 11,9 triliun pada tahun 2020 nanti. Target tersebut 15,53% lebih tinggi 
ketimbang target kontrak baru tahun ini yang mencapai Rp 10,3 triliun. Untuk mencapai target tersebut perseroan tengah mengincar kontrak pengerjaan 
light rail transit (LRT) di Filipina serta berharap kecipratan proyek ibu kota baru di Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Dilain pihak perseroan tak main-
main dengan perburuan proyek ibu kota baru. Saat ini mereka sedang membangun pabrik seluas 11,6 ha di Penajam Paser Utara dengan target penyelesaian 
awal tahun 2020. (Kontan) 
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Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

6101 6124 6168 6189 

Price 

6145 

IDX Composite  6,115- 6,207 

SUMMARY:  STRONG SELL 

 RSI (14): NEUTAL 
 STOCH (9,6): SELL 
 MACD(12,26): SELL 
 VO:  BUY 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER  ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS): DISTRIBU-
T IO N  N ET  BU Y  S EL L  A S I N G : 
PERIODE (10 DAYS): DISTRIBUTION 

PT London Sumatra Indonesia Tbk. (LSIP) 

 

 

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. (CPIN) 

Daily Recommendation 

Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

7044 7163 7388 7494 

Price 

7269 

Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

1263 1305 1395 1443 

Price 

1353 

Jakarta Composite Index (JCI) 

 CPIN 7,150 - 7,500 TECHNICAL INDICA-
TORS:  STRONG BUY 

 RSI (14): BUY 
 STOCH (9,6): SELL 
 MACD(12,26): BUY 
 VO: BUY 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS): ACCUMU-
L A T I O N  S E L L  A S I N G : 
PERIODE (10 DAYS):  ACCUMULATION 

 LSIP 1,300 - 1,445 TECHNICAL INDICA-
TORS:  STRONG BUY 

 RSI (14): BUY 
 STOCH (9,6): SELL 
 MACD(12,26): BUY 
 VO: SELL 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS): ACCUMU-
LATION NET BUY SELL ASING: 
PERIODE (10 DAYS): DISTRIBUTION 
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Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

641 653 673 681 

Price 

661 

 TOWR 652 - 682 TECHNICAL INDICATORS: 
BUY 

 RSI (14): BUY 
 STOCH (9,6): OVERBOUGHT 
 MACD(12,26): BUY 
 VO: BUY 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS):  ACCUMU-
LATION NET BUY SELL ASING: 
PERIODE (10 DAYS): DISTRIBUTION 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) 

 

 

 BBRI 4,140 - 4,310 TECHNICAL INDICA-
TORS: STRONG BUY 

 RSI (14): BUY 
 STOCH (9,6): NEUTRAL 
 MACD(12,26): SELL 
 VO: BUY 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS):  DISTRIBU-
T IO N  N ET  BU Y  S EL L  A S I N G : 
PERIODE (10 DAYS):  DISTRIBUTION 

PT Pakuwon Jati Tbk. (PWON) 

 PWON 590 - 620 TECHNICAL INDICATORS:  
BUY 

 RSI (14): NEUTRAL 
 STOCH (9,6): NEUTRAL 
 MACD(12,26): SELL 
 VO: BUY 
 BANDARMOLOGY: TOP 5 BROKER ACCU-

MULATED PERIODE (10 DAYS): DISTRIBU-
T IO N  N ET  BU Y  S EL L  A S I N G : 
PERIODE (10 DAYS):  DISTRIBUTION 

 

 

Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

4090 4140 4250 4310 

Price 

4200 

Support 2 Support 1 Resistance 1 Resistance 2 

580 590 610 620 

Price 

600 

PT Sarana Menara Nusantara Tbk. (TOWR) 
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MNC36 Stock Metrics 

Ticker ROE 5YR P/E P/BV VWAP TP Support 2 Support 
1 

Price Resist 1 Resist 2 Recommendation 

FINANCE 

BBCA 20.67 27.69 4.66 4.6627 33000 31156 31513 31631 31988 32106 Spec BUY 

BBNI 15.33 9.17 1.20 1.2008 8950 7444 7563 7619 7738 7794 Spec BUY 

BBRI 21.74 15.33 2.62 2.6201 4790 4103 4165 4213 4275 4323 Spec BUY 

BMRI 15.42 12.19 1.68 1.6847 8759.5 6963 7025 7113 7175 7263 Trading SELL 

BNGA 6.71 6.74 0.57 0.5692 1377.5 946 958 961 973 976 Spec BUY 

BNLI -2.94 19.82 1.25 1.2527 1300 970 1020 1050 1100 1130 Spec BUY 

TRADE, SERVICES & INVESTMENT  

AKRA 14.15 20.55 1.81 1.8116 4840 3645 3670 3705 3730 3765 Trading SELL 

MAPI 6.63 21.61 2.98 2.9767 1300 1049 1058 1064 1073 1079 Spec BUY 

MNCN 16.62 7.94 1.59 1.5855 1670 1385 1400 1415 1430 1445 Neutral 

PROPERTY, REAL ESTATE & BUILDING CONSTRUCTION 

BSDE 15.65 8.75 0.92 0.9174 1700 1355 1360 1375 1380 1395 Trading SELL 

CTRA 11.98 19.72 1.36 1.3597 1380 1048 1060 1078 1090 1108 Trading SELL 

DMAS 12.61 14.00 2.18 2.1833 345 300 306 316 322 332 Trading SELL 

PTPP 17.96 8.30 0.75 0.7476 2330 1533 1545 1573 1585 1613 Trading SELL 

PWON 26.70 10.00 2.02 2.0218 730 583 595 603 615 623 Spec BUY 

SMRA 12.06 28.16 2.21 2.208 1425 1066 1078 1101 1113 1136 Trading SELL 

WIKA 14.10 8.00 1.13 1.1255 2700 1954 1968 1989 2003 2024 Trading SELL 

CONSUMER GOODS 

GGRM 17.84 11.16 2.19 2.1851 63460 53163 53475 53813 54125 54463 Trading SELL 

HMSP 46.63 17.26 7.58 7.5769 2375 2035 2060 2075 2100 2115 Spec BUY 

ICBP 20.82 26.75 5.56 5.5624 12900 11331 11388 11406 11463 11481 Spec BUY 

INDF 12.42 14.39 1.94 1.9353 8900 7750 7900 7950 8100 8150 Spec BUY 

KLBF 20.12 27.84 4.67 4.6652 1790 1476 1503 1521 1548 1566 Spec BUY 

MYOR 21.47 28.67 5.59 5.5938 2815 2150 2180 2190 2220 2230 Spec BUY 

SIDO 18.47 23.73 5.71 5.7053 1345 1199 1208 1214 1223 1229 Spec BUY 

ULTJ 18.24 21.12 3.57 3.5726 -- 1558 1605 1648 1695 1738 Spec BUY 

UNVR 128.23 44.39 47.14 47.1365 46775 41906 42263 42481 42838 43056 Spec BUY 

MISCELLANEOUS  

ASII 17.51 13.10 1.88 1.8771 7850 6494 6563 6619 6688 6744 Spec BUY 
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Ticker ROE 
5YR 

P/E P/BV VWAP TP Support 2 Support 1 Price Resist 1 Resist 2 Recommendation 

BASIC INDUSTRY & CHEMICALS 

BRPT 6.66 141.03 6.26 6.2579 620 1108 1130 1198 1220 1288 Trading SELL 

SMGR 15.18 32.18 2.36 2.3585 14750 12219 12313 12394 12488 12569 Spec BUY 

TPIA 13.78 119.30 6.73 6.7307 5000 9338 9375 9438 9475 9538 Trading SELL 

INFRASTRUCTURE, UTILITY & TRANSPORTATION 

EXCL -7.67 N/A 2.01 2.0076 4000 3488 3525 3538 3575 3588 Spec BUY 

PGAS 14.30 15.81 1.31 1.3139 2450 1966 1973 1991 1998 2016 Trading SELL 

TLKM 22.50 20.00 4.07 4.0682 4800 3978 4045 4068 4135 4158 Spec BUY 

MINING            

ADRO 10.11 5.84 0.80 0.8028 1575 1291 1318 1326 1353 1361 Spec BUY 

ANTM -1.85 24.65 0.99 0.9939 1225 804 813 829 838 854 Trading SELL 

INCO 3.03 395.05 1.21 1.2079 4200 3165 3190 3245 3270 3325 Trading SELL 

PTBA 27.66 6.23 1.59 1.5868 2575 2368 2405 2458 2495 2548 Trading SELL 

COMPANY GROUP 

BHIT -0.54 3.59 0.28 0.2769 -- 66 67 68 69 70  

BMTR 4.84 4.22 0.53 0.5282 -- 378 390 394 406 410  

MNCN 16.62 7.94 1.59 1.5855 1670 1385 1400 1415 1430 1445  

BABP -9.00 N/A N/A N/A -- 50 50 50 50 50  

BCAP -0.75 10.96 N/A N/A -- 142 146 147 151 152  

IATA -11.46 N/A 0.96 0.9603 --  -- -- -- --  

KPIG 2.39 39.62 0.46 0.4606 --  -- -- -- --  

MSKY -19.76 N/A 3.41 3.4106 -- 965 965 965 965 965  

Source:  Bloomberg and MNCS 
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TOP TRADING VOLUME 

Code (Mill Sh) % 

HOME 1,561 15.2 

DWGL 942 9.4 

RIMO 727 7.3 

TRAM 712 7.1 

MAMI 687 6.9 

TOP TRADING VALUE 

Code (Bill.Rp) % 

BBRI 669 12.3 

TLKM 656 12.1 

DWGL 339 6.2 

BBCA 311 5.7 

ASII 241 4.4 

TOP LOSERS 

Code Chg % 

COWL -40 -34.2 

CITY -54 -32.7 

VRNA -31 -30.7 

JSKY -78 -25.0 

PURE -120 -25.0 

TOP GAINERS 

Code Chg % 

BMSR +39 +33.1 

MFMI +109 +25.0 

PICO +890 +24.9 

ITIC +220 +21.0 

EAST +19 +20.9 

Trading Summary 

Economic Calendar 

Date Country Event Actual Previous Consensus 

21/11 Indonesia Interest Rate Decision   5% 5% 

21/11 Euro Area Consumer Confidence Flash NOV  -7.6 -7.3 

21/11 Japan All Industry Activity Index MoM SEP   0% -0.2% 

21/11 US Philadelphia Fed Manufacturing Index NOV   5.6 7 

21/11 US Existing Home Sales OCT  5.38M 5.47M 

21/11 Indonesia Deposit Facility Rate NOV  4.25% 4.25% 

IPO Schedule 

Company Code IPO Price 
(IDR) 

Issued Share  
(Mn) 

Offering Start-End Listing 

PT Palma Serasih Tbk.  103 - 110 4,000,000,000 19/11/2019 25/11/2019 

Dividend Schedule 

Company Code Price  Cum Date Ex Date Recording Date  Payment Date 

PT Surya Pertiwi Tbk. SPTO 20 18/11/2019 19/11/2019 20/11/2019 12/12/2019 

PT Tunas Ridean Tbk. TURI 8 11/11/2019 12/11/2019 13/11/2019 05/12/2019 

PT Surya Toto Indonesia Tbk. TOTO 3 15/11/2019 18/11/2019 19/11/2019 10/12/2019 

Right Issue Schedule 

Company Code Price  Ratio Cum Date Ex Date Recording Date  Subscription 
Date 

PT Trimuda Nuansa Citra Tbk. TNCA 344 3:2 08/01/2020 09/01/2020 10/01/2020 20/01/2020 

PT Bank Oke Indonesia Tbk.  DNAR 197 2:5 27/11/2019 28/11/2019 29/11/2019 09/12/2019 

PT Trisula International Tbk.  TRIS 276 2:1 26/11/2019 27/11/2019 28/11/2019 06/12/2019 

Source: Trading Economics 

Source: RTI 

Source: RTI 

Source: RTI 

Source: IDX 
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Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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BANDUNG  
Jalan Naripan No. 97A  
Bandung  
Telp. 022-84281468 

YOGYAKARTA 

Jl. Mangkubumi No. 84 

Karangwaru, Tegalrejo 

Yogyakarta 
Telp. 0274 – 2923 537 

SEMARANG 

Kantor IDX Semarang Lt 2 

Jl. MH Thamrin No. 152 

Semarang 
Telp. 024 – 764 4151 ; 7644 3784 

SURABAYA 
Taman Ade Irma Suryani 

Gedung Bursa Efek Indonesia 

Jl. Taman Ade Irma Suryani Nasution No. 21 

Surabaya 
Telp. 031-99205700 (tekan 2)  

SURABAYA 
Tidar 

Mall The Centre, Ruko No. 2, 

Komplek Gunawangsa Tidar, Jl. Tidar 350 

Surabaya 
Telp. 031-99253666/09 ; 99252588  

MEDAN  

MNC Financial Center 

Jl. Kapten Maulana Lubis No. 12 

Medan 
Telp. 061 - 6910 0628 

MALANG  

Jl. Pahlawan Trip No. 9 

Malang 
Telp. 0341 – 567 555 

MAGELANG 

Komp. Kyai Langgeng 

Kel. Jurang Ombo 

Jl. Cempaka No. 8 B 

Magelang 56123 
Telp. 0293 - 313 338 

PONTIANAK 

Komplek Ruko Pontianak Mall No. C 26 

Jl. Teuku Umar, Kelurahan Darat Sekip 

Pontianak 

Kalimantan Barat 
Telp. 0561-8179652 

MANADO 

Kawasan Megamas ruko blok 1D No. 19 

Jl. Piere Tendean Boulevard 

Manado 95111 
Telp. 0431 - 877 888 

BALIKPAPAN  

Jendral Sudirman No 33-B 

Balikpapan 76114 – Kalimantan Timur 
Telp. 0542 – 8519889 

 

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
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